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KATA PENGANTAR 
 

 

Alhamdulillah hirobbil ‘Alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga Laporan Survei Kepuasan Mitra Pengabdian Masyarakat Program Skema 

Teknologi Tepat Guna Dosen Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) pada pelaksanaan 

Tahun Akademik 2019/2020 dapat diselesaikan dengan baik.  

 

Survey kepuasan skema teknologi tepat guna ini secara umum disusun dalam rangka untuk 

memenuhi kebutuhan data dukung Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi (AIPT), evaluasi kinerja 

pengabdian masyarakat serta sebagai bagian dari proses monitoring dan evaluasi kebermanfaatan 

teknologi tepat guna hasil pengabdian dosen Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun 

2019/2020. Adapun secara khusus tujuan dari penyusunan laporan hasil survey kepuasan 

masyarakat ini untuk mengetahui tingkat keberhasilan kinerja pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh Dosen UMY, tingkat kepuasan masyarakat atas teknologi tepat guna serta sebagai 

bahan untuk menetapkan kebijakan dalam rangka peningkatan kualitas kinerja pengabdian 

masyarakat di masa yang akan datang.  

 

Atas terbitnya buku Laporan Survei Kepuasan Mitra Pengabdian Masyarakat Program Skema 

Teknologi Tepat Guna, kami menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada semua anggota tim penyusun serta pihak-pihak yang berperan atas sumbangsih 

yang diberikan mulai dari menggagas dan menyusun sampai dengan penerbitan. 

  

Kami menyadari masih terdapat kekurangan dari Laporan Survei Kepuasan Mitra Pengabdian 

Masyarakat Program Skema Teknologi Tepat Guna Tahun Akademik 2019/2020, oleh karena itu 

kami mempersilahkan kepada pembaca dan pihak terkait untuk berkenan memberikan saran dan 

masukan guna perbaikan ke depannya. Akhir kata kami ucapkan terimakasih atas perhatian dari 

pembaca semua. Semoga hasil survey kepuasan masyarakat terhadap Pelaksanaan Program 

Pengabdian Masyarakat Dosen UMY ini dapat memberikan  manfaat untuk memajukan civitas 

akademika Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan Dunia Pendidikan Tinggi khususnya. 

 

 

Yogyakarta, April 2021 

Kepala Divisi Pengabdian 

dan Pelayanan Masyarakat LP3M UMY, 

 

 

 

Dr. Adhianty Nurjanah 

 

 

 

 



ANALISIS KEPUASAN MITRA PENERIMA TEKNOLOGI TEPAT GUNA 

PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT 

Sistem yang digunakan dalam pengukuran tingkat kepuasan mitra menggunakan 

sistem survey yang dilakukan oleh dosen. Sampel dan informan yang digunakan adalah mitra 

yang menerima manfaat program pengadian masyarakat skema Teknologi Ttepat Guna 

(TTG) yakni 8 (delapan) mitra. Pada survey pengabdian ini, instrumen yang digunakan 

adalah berupa kuesioner dan pertanyaan essay yang diisi oleh mitra penerima manfaat 

program pengabdian skema teknologi tepat guna. Analisis tingkat kepuasan dilakukan dengan 

metode pendekatan deskriptif kualitatif dan didukung dengan diagram presentasi hasil 

responden penerima manfaat program TTG. 

Hasil yang didapat melalui survey tersebut kemudian dikategorikan ke dalam 3 (tiga) 

kategori, yaitu: (1) Puas, (2) Cukup Puas dan (3) Tidak Puas. Sedangkan indikator yang 

digunakan ada 5 (lima) indikator, yaitu: (1) Perencanaan pengabdian yang dilakukan oleh 

para dosen UMY telah sesuai dan memenuhi kebermanfaatan dan kepuasan mitra pada 

program pengabdian, (2) Pelaksanaan program sesuai dengan target yang dibutuhkan mitra, 

(3) Keberadaan dan eksistensi teknologi tepat guna yang diberikan memiliki masa 

penggunaan dalam waktu yang panjang, (4) Pelaksanaan program berjalan lancar dan 

hambatan dan kendala operasional alat teknologi tepat guna yang diberikan, (5) Perlunya 

keberlanjutan program teknologi tepat guna. 

Survey yang dilakukan dalam pengukuran tingkat kepuasan mitra dilakukan 

bersamaan dengan Monitoring dan Evaluasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada bulan 

Januari dan April. Sedangkan perekaman survey tersebut dilakukan dengan membagikan 

borang survey kepada mitra penerima manfaat program teknologi tepat guna 2021-2020 

melalui angket kuesioner. Setelah melakukan perekaman, analisis data kemudian dilakukan 

dengan menyandingkan 3 (tiga) kategori dan 5 (lima) indikator yang ada untuk mengetahui 

tingkat kepuasan mitra terhadap program pengabdian . 



 
 
Table 1. Tingkat Kepuasan Mitra dalam ProgramPengabdian Masyarakat Skema Teknologi Tepat 

Guna 

NO. INDIKATOR 
Presetase 

Puas 

Presentase 

Cukup Puas 

Presentase 

Tidak Puas 

 
1 

Perencanaan pengabdian yang dilakukan oleh 

Dosen UMY telah sesuai dan memenuhi 

kebermanfaatan dan kepuasan mitra pada 
program pengabdian 

 
100% 

 
0% 

 
0% 

2 
Pelaksanaan program sesuai dengan target 
yang dibutuhkan mitra 

100% 0% 0% 

 

3 

Keberadaan dan eksistensi teknologi tepat 

guna yang diberikan memiliki masa 
penggunaan dalam waktu yang panjang 

 

75% 

 

12.5% 

 

12.5% 

4 Pelaksanaan program berjalan lancar 83,3% 16,7% 0% 

5 
Perlunya keberlanjutan program 
teknologi tepat guna 

100% 0% 0% 

 
 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui tingkat kepuasan mitra pengabdian berdasarkan 

5 (lima) indikator yang telah ditetapkan dalam evaluasi program TTG. Total jumlah 

responden ialah 8 mitra yang kemudian akan dipersentasekan sesuai dalam kategorinya yaitu 

kategori Puas, Cukup Puas, dan Tidak Puas. Dalam indikator pertama tentang “Perencanaan 

pengabdian yang dilakukan oleh Dosen UMY telah sesuai dan memenuhi kebermanfaatan 

dan kepuasan mitra pada program pengabdian” mendapatkan skor kepuasan sebanyak 100%. 

Keberhasilan angka 100% merasakan kepuasan atas perencanaan pengabdian yang dilakukan 

oleh dosen UMY merupakan indikator yang dapat menjelaskan keberhasilan penyusunan 

program pengabdian skema Teknologi Tepat Guna yang telah memperhatikan kebutuhan 

mitra dan kesesuaian perencanaan program yang telah di tetapkan. 

 

 

 

Perencanaan pengabdian sesuai dendan memenuhi kebermanfaatan & kepuasan mitra 

Gambar 1 Diagram Kepuasan Indikator 1 



Indikator kedua yaitu tentang “Pelaksanaan program sesuai dengan target yang 

dibutuhkan mitra” memiliki tingkat kepuasan sebanyak 100% sehingga tidak ada keraguan 

atas kepuasan pelaksanaan program TTG pada kebutuhan mitra. Hal ini menunjukkan bahwa 

mitra dalam pengabdian merasa puas dan setuju bahwa perencanaan pengabdian yang telah 

dilakukan menyesuaikan kebutuhan mitra pengabdian. Hasil survey dalam indikator ini 

menjelaskan bahwa pengabdian yang dilakukan oleh para dosen UMY banyak disukai oleh 

mitra pengabdian dan mereka merasa puas. 

Sesuai dengan yang disampaikan oleh 8 mitra penerima manfaat yang secara general 

seluruhnya menyampaikan bahwa program pengabdian teknologi tepat guna sangat 

memuaskan dan membantu untuk produksi, menghemat pengeluaran, dan meningkatkan nilai 

ekonomi untuk Mitra. Seperti menurut Ibu Rika Wahyuni bahwa alat yang diberikan sangat 

bermanfaat dan membantu dalam proses penyiraman tanaman di kebun dan sangat 

menghemat listrik karena tidak memerlukan jaringan listrik untuk menggerakkan alat 

penyiramnya. Hal ini sangat membantu mengurangi tenaga dan waktu dalam penyiraman 

tanaman. Selanjutnya menurut Ibu Haniatul Mamluati pemilik perusahaan Tempe Aulia yang 

menyampaikan bahwa alat Soblog yang diberikan oleh program pengabdian masyarakat 

skema TTG sangat bermanfaat untuk memproduksi tempe, hasil kematangan menggunakan 

soblog lebih merata dan lebih cepat dan memberikan penghematan produksi. 

 

Gambar 2 Diagram Kepuasan Indikator 2 



Indikator ketiga yaitu tentang “Keberadaan dan eksistensi teknologi tepat guna yang 

diberikan memiliki masa penggunaan dalam waktu yang panjang” memiliki tingkat kepuasan 

sebanyak 75% kategori Puas, untuk kategori Cukup Puas berjumlah 12,5% yang terdiri dari, 

sedangkan untuk kategori Tidak Puas berjumlah 12,5%. Dalam hasil survei dalam indikator 

ini menjelaskan bahwa pelaksanaan pengabdian yang dilakukan masih sesuai dengan kaidah 

metode ilmiah namun memiliki kekurangan atas analisis penerapan teknologi yang diberikan 

kepada mitra. Pernyataan tidak puas pada keberlanjutan alat mesin Mesin Pencacah Rumput 

disampaikan oleh Bapak Edi Nuryanto bahwasannya mesin tersebut sudah tidak bisa 

digunakan karena lubang untuk mesin pencacah rumput terlalu kecil dan banyak rumput yang 

tersangkut sehingga mesin tidak bisa berfungsi. 

Presentasi 75% menggambarkan kurangnya keberhasilan Dosen UMY dalam 

mengimplementasikan alat tepat guna yang sesuai dengan keadaan di lapangan. Meskipun 

demikian mitra lainnya menilai bahwa alat teknologi tepat guna sangat bermanfaat dan masih 

digunakan seperti pernyataan Mitra Batik Sekarniti yang menyampaikan bahwa Eksistensi 

TTG Pembuatan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang dihasilkan pada pengabdian 

masyarakat secara prinsip masih digunakan dengan baik & sangat mendukung kelancaran 

proses produksi pewarnaan Batik Sekarniti. Hal ini dapat mengurangi pencemaran air limbah 

ke sumur tetangga dan saluran irigasi pertanian. Pada mitra Mina Tani turut menyampaikan 

bahwa alat Aerator untuk penambah oksigen pada budidaya Ikan Nila mampu mengurangi 

tingkat kematian Ikan Nila yang dibudidayakan. 

 

Gambar 3 Diagram Kepuasan Indikator 3 

 



 

Indikator keempat yaitu tentang “Pelaksanaan program berjalan lancar” memiliki 

tingkat kepuasan sebanyak 83,3% dalam kategori Puas, selanjutnya untuk kategori Cukup 

Puas berjumlah 16,7%, sedangkan dalam kategori Tidak puas berjumlah 0%. Kepuasan mitra 

dalam indikator ini masih cukup tinggi yang artinya sebagian besar mitra menganggap 

pelaksanaan pengabdian berjalan lancar dan sedikit hambatan pada operasional alat teknologi 

tepat guna yang diberikan. Secara umum perasaan cukup memuaskan mitra dikarenakan alat  

yang diberikan menggunakan sistem mesin sehingga memerlukan aliran listrik sebagai 

suberdaya pembangkit energy dimana hal ini diterapkan pada alat Pencacah Rumput dan Vat 

Cheese pada mitra Rumah Keju Jogja yang memerlukan cost lebih untuk membayar listrik. 

Selebihnya, 83,3% merasakan manfaat alat teknologi tepat guna dan tidak mengalami 

hambatan dan kendala secara operasional. 

 

Gambar 4 Diagram Kepuasan Indikator 4 

 

 

 

 
 

Indikator kelima tentang “Perlunya keberlanjutan program teknologi tepat guna” 

sebanyak 100% mitra merekomendasikan untuk memberikan keberlanjutan program 

teknologi tepat guna. Hal ini karena program pengabdian teknologi tepat guna sangat 

bermanfaat dan kedepannya akan menjadi solusi untuk permasalahan di masyarakat maupun 

pelaku usaha. Indikator keinginan atas keberlanjutan program dan rekomendasi mitra pada 

program selanjutnya menunjukkan keberhasilan Program Pengabdian Masyarakat Skema 

Teknologi Tepat Guna. 



Perlu 

Cukup Perlu 

Tidak Perlu 

Gambar 5 Diagram Kepuasan Indikator 5 

Perlunya keberlanjutan program teknologi tepat guna 
 

 

 

Kesimpulan 

Survey kepuasan mitra terhadap program pengabdian masyarakat skema Teknologi 

Tepat Guna oleh Divisi Pengabdian Masyarakat LP3M UMY pada tahun 2019-2020 bagi 

Grantees Pengabdian Masyarakat tahun 2019 merupakan salah satu tools dalam evaluasi 

kinerja proses pengabdian masyarakat LP3M UMY. Adapun hasil kesimpulan dari survei 

kepuasan mitra pengabdian terhadap program pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut: 

Total responden survey kepuasan mitra dinilai berdasarkan 8 mitra penerima manfaat 

pada Program Pengabdian Skema Teknologi Tepat Guna yakni diantaranya Edi Nuryanto 

pada program TTG Mesin Pencacah Rumput, UMKM Tempe Aulia berupa alat Soblog, 

Mitra LazisMU melalui Aplikasi Keuangan LazisMU, Mitra Mina Tani Muhammadiyah 

Jogja berupa Aerator Oksigen Ikan Nila, Mitra Rumah Keju Jogja dengan pembuatan Meja 

Multifungsi Vat Cheese, Mitra Maju Adil Makmur dengan alat pencetak arang menjadi 

briket, UMKM Batik Sekar Niti melalui program Pembuatan Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL), dan Kelompok Kebun Sayur Putri Ayu melalui alat penyiraman tanaman 

dengan pemanfaatan energy matahari. 

Secara keseluruhan seluruh mitra pengabdian masyarakat skema TTG dalam survey 

ini berpendapat bahwa program pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen UMY 

sudah baik dan sangat bermanfaat hal ini ditunjukkan dengan presentase 100% merasakan 

kepuasan program pengabdian Skema TTG. Melihat hal ini dan berdasarkan dengan 

rekomendasi mitra akan pentingnya keberlanjutan program, maka kegiatan Pengabdian 

Masyarakat Skema Teknologi Tepat Guna perlu terus untuk dilanjutkan. 



Rekomendasi 

Berdasarkan hasil survei kepuasan pengabdian masyarakat terdapat hal-hal yang 

direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

Adanya kendala pandemi Covid-19 membuat kegiatan pengabdian masyarakat perlu 

penyesuaian di lapangan dan menyesuaikan protokol kesehat. Hal ini menyebabkan 

efektifitas penyelesaian pengabdian menjadi berkurang, sehingga diharapkan adanya 

perpanjangan atau penyesuaian waktu pengabdian. Kemudian, merujuk pada hasil evaluasi 

yang dilakukan masih terdapat program yang belum berhasil untuk menyesuaikan kebutuhan 

dari Mitra sehingga kedepannya perlu penyesuaian dan tindak lanjut untuk perbaikan alat 

untuk menunjang keberhasilan program sesuai dengan kebutuhan mitra pengabdian 

masyarakat. 

Keberhasilan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat perlu pendampingan 

yang berkepanjangan dan berkesinambungan sehingga betul-betul program yang telah 

direncanakan bisa memberdayakan dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. Hal ini 

mungkin bisa dilakukan dengan cara dibuatkan program multi years sehingga kegiatan dapat 

berkesinambungan. 



 

LAMPIRAN 
 

 



 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 



 



 

 



 



 



 



 



 



 



 

 



 

 



 

 



Lampiran Foto Alat Teknologi Tepat Guna 

Alat Meja Multifungsi (Vat Cheese) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Alat Aerator Oksigen Budidaya Ikan Nila 
 
 



Alat Soblog Tempe – UMKM Tempe Aulia 
 

 



Alat Pengolah Arang Menjadi Briket 
 

 



Alat Penyiram Tanaman Melalui Energi Matahari – Mitra Putri Ayu 
 


	Tim Penyusun :
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	KATA PENGANTAR
	ANALISIS KEPUASAN MITRA PENERIMA TEKNOLOGI TEPAT GUNA PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT
	Kesimpulan
	Rekomendasi
	LAMPIRAN

